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Proses pendataan kependudukan di Desa Adat masih dilakukan secara manual
sehingga rentan terjadi kesalahan dalam pencatatan data. Permasalahan ini
mendorong untuk mengembangkan sistem informasi yang dapat membantu
pihak Desa Adat sehingga mempermudah pihak Desa Adat dalam melakukan
pendataan kependudukan di lingkungannya serta terintegrasi antara satu Desa
Adat dengan Desa Adat lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan
sistem informasi manajemen kependudukan desa adat terintegrasi berbasis web.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi literatur beserta
wawancara langsung dengan beberapa Prajuru Banjar Adat dan/atau Prajuru
Desa Adat di Bali serta Dinas Pemajuan Masyarakat Adat. Hasil dari proses studi
literatur beserta wawancara tersebut diterjemahkan kedalam desain sistem,
yaitu gambaran umum sistem, diagram konteks, data flow diagram, dan desain
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basis data. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metode SDLC (Software
Development Life Cycle) Model Waterfall dan dikembangkan menggunakan
Bahasa pemrograman PHP, dengan Kerangka Kerja Laravel, dan Basis Data
MySQL. Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah sistem informasi yang membantu
manajemen kependudukan Desa Adat yang telah diuji dengan menggunakan
Metode Black Box dan Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ) dan
mendapatkan nilai yang baik dibandingkan dengan norma penilaian pada Metode
PSSUQ. Sehingga sistem dikategorikan mampu membantu proses pengelolaan
data penduduk pada Desa Adat.

ABSTRACT

Traditional Village (Desa Adat) is a Balinese Customary Law community unit which has the duty and authority as well as
the right to manage their own household. Traditional Villages can consist of one or more Banjar Adat and each Banjar
Adat consists of one or more Tempekan. Currently the population data collection process in Traditional Villages is still
done manually, so it is prone to errors in data recording. This problem encourages the author to develop an information
system that can help the Traditional Village so as to make it easier for the Traditional Village to collect population data
in its environment and be integrated between one Traditional Village and other Traditional Villages in Bali. The data
collection in this study was carried out by studying literature along with direct interviews with several Banjar Indigenous
Soldiers and/or Traditional Village Soldiers in Bali and the Bali Province Indigenous Community Promotion Service. The
results of the literature study process along with the interviews were translated into system design, namely an overview
of the system, context diagrams, data flow diagrams, and database designs. This research was conducted using the
Waterfall Model SDLC (Software Development Life Cycle) and was developed using the PHP programming language, the
Laravel framework, and the MySQL database. The result of this research is an information system that helps the
population management of the Traditional Village which has been tested using the Black Box Method and the Post-Study
System Usability Questionnaire (PSSUQ) and gets a good score compared to the assessment norms in the PSSUQ Method.
So the system is categorized as able to help the process of managing population data in Traditional Villages in Bali

1. PENDAHULUAN

Literasi digital merupakan sebuah kemampuan seseorang untuk melakukan penerapan
keterampilan fungsional dalam menggunakan perangkat digital (Mardiana et al, 2022; Novitasari &
Fauziddin, 2022; Rahmadi & Hayati, 2020; Rianto, 2019). Hal ini menyebabkan seseorang dapat memilih
serta menemukan informasi, kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis dan komunikasi yang efektif dengan
tetap memperhatikan keamanan elektronik dan konteks sosial-budaya yang berkembang (Novitasari &
Fauziddin, 2022), dalam hal ini konteks sosial budaya yang dibahas ialah mengenai kependudukan desa
adat di Bali. Mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019 tentang Desa Adat di Bali,
Desa Adat merupakan suatu kesatuan masyarakat hukum adat Bali yang memiliki wilayah, kedudukan,
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susunan asli, hak tradisional, harta kekayaan, tradisi, tata krama, tugas dan kewenangan serta hak
mengatur rumah tangganya sendiri. Terdapat perbedaaan antara Desa Adat dengan Desa Dinas di Bali,
Desa Adat lebih merujuk pada hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan serta kebudayaan, sedangkan
Desa dinas berwenang mengatur dalam tata administrasi kenegaraan (Duarsa et al., 2020; Kartika, 2020;
Satrya et al., 2017). Berdasarkan Data Rekapitulasi Daftar Desa Adat di Bali, Provinsi Bali memiliki 1.493
Desa Adat yang tersebar pada 9 Kabupaten/Kota. Penggunaan media digital dalam tata kelola Desa Adat di
Bali saat ini masih sangat kurang (Darmaastawan et al, 2021). Banyaknya jumlah Desa Adat serta
kurangnya media digital dalam tata kelola Desa Adat Bali menyebabkan perlunya penerapan teknologi
informasi yang dapat membantu proses tata kelola pada Desa Adat di Bali. Salah satu tata kelola Desa Adat
yang dapat dibantu dengan menggunakan media digital adalah tata kelola kependudukan Desa Adat. Hal
tersebut dikarenakan mekanisme kependudukan pada Desa Adat di Bali yang unik dan berbeda dengan
Desa Dinas (Kantriani, 2018).

Istilah kependudukan pada Desa Adat di Bali disebut Krama. Krama dapat dikelompokkan
menjadi 3, yaitu Krama Desa Adat (Krama Wed/Mipil) merupakan warga masyarakat Bali yang beragama
Hindu dan mipil atau tercatat sebagai anggota Desa Adat. Kedua, Krama Tamiu merupakan warga
masyarakat Bali beragama Hindu yang tidak mipil atau tidak tercatat sebagai anggota Desa Adat, dan yang
terakhir yaitu Tamiu merupakan penduduk selain Krama Desa Adat dan Krama Tamiu yang bukan
beragama Hindu dan bukan anggota Desa Adat yang tinggal untuk sementara waktu (Bahrianoor, 2020)
(Kantriani, 2018; Pemerintah Provinsi Bali, 2019). Selain perbedaan pada istilah dan pengelompokan
penduduk tersebut, keunikan lainnya juga terletak pada mutasi kependudukannya. Salah satu keunikan
tersebut terletak pada konsep perkawinan pada Desa Adat di Bali. Perkawinan pada Desa Adat di Bali
mengenal istilah Purusa dan Pradana (Suarmika & Utama, 2018). Purusa dalam ajaran Agama Hindu dapat
diartikan sebagai keturunan laki-laki ataupun perempuan yang suputra dengan menjalankan serta
meneruskan swadharma (kewajiban) sebagai penerus keturunan (Sudibya et al, 2021). Sedangkan
Pradana merupakan Kketurunan perempuan dan/atau laki-laki yang suputra dimana setelah
perkawinannya tidak lagi menjalankan dan meneruskan swadharma-nya pada keluarga sebelumnya
sebagai penerus keturunan, dikarenakan telah kawin keluar serta meneruskan swadarma-nya di rumah
suami atau istri yang berkedudukan sebagai Purusa (Sudibya et al., 2021). Pendataan kependudukan pada
Desa Adat di Bali saat ini masih dilakukan secara konvensional, yaitu dengan menggunakan buku catatan
Krama sehingga kurang efektif digunakan dalam pendataan Krama dikarenakan pengurus desa akan
mengalami kesulitan dalam mencari dan mengumpulkan data penduduk yang terdaftar dalam Desa Adat.
Selain itu pendataan kependudukan yang masih manual pada masing-masing Desa Adat tidak dapat
diketahui secara pasti sehingga menyebabkan sulitnya pengukuran jumlah penduduk yang ada pada setiap
Desa Adat di Bali. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat membantu pihak Desa
Adat untuk melakukan pendataan penduduk dilingkungan Desa Adat serta terintegrasi antara satu Desa
Adat dengan Desa Adat lain di Bali. Sehingga dapat mempermudah pendataan secara terpusat serta
mempermudah dalam pencatatan dan pemetaan penduduk yang dalam hal ini Krama karena masih
banyak Krama yang tercatat di lebih dari 1 desa adat namun tidak ter-mapping secara efektif.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan menyatakan sistem informasi manajemen kependudukan
Banjar Adat yang berlokasi di Banjar Padang Tegal Tengah, Desa Pakraman Padang Tegal, Ubud. Sistem
yang dikembangkan dalam penelitian ini digambarkan dengan Data Flow Diagram dan Standar Operasi
Prosedur (Ari Pinatih et al,, 2014). Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah sistem informasi yang dapat
membantu pihak Banjar Tegal Tengah dalam melakukan pengelolaan data kependudukan. Pengembangan
sistem informasi manajemen desa berbasis web. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi
literatur, identifikasi masalah, desain sistem, implementasi, dan tahap analisa. Hasil dari penelitian ini
adalah sebuah sistem informasi yang memudahkan perangkat desa dalam melakukan pendataan
penduduk serta mengurus kebutuhan administrasi kependudukan (Mustofa & Mustofa, 2018).
Pengembangan sebuah sistem informasi yang dapat menangani proses pencatatan kehadiran masyarakat
adat (Krama) pada suatu Banjar (Gutama et al., 2014). Perancangan sistem digambarkan dalam bentuk
Standar Operasi Prosedur, Data Flow Diagram, serta rancangan arsitektur sistem. Hasil dari penelitian ini
adalah terciptanya sebuah sistem informasi yang dapat menangani proses pencatatan kehadiran Krama
dalam kegiatan adat yang dapat diakses dari mana dan kapanpun dengan syarat terdapat koneksi internet.
Pengembangan sistem informasi manajemen penduduk dusun. Perancangan sistem informasi manajemen
penduduk dusun tersebut digambarkan dalam bentuk Event List, Diagram Konteks, Conceptual Data Model,
dan perancangan mockup sistem. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang dapat
melakukan pendataan kelahiran, pelaporan penduduk, serta pencarian penduduk pada Dusun Tegal Kori
Kaja Ubung (Sudipa & Lestari, 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan sistem
informasi manajemen kependudukan desa adat terintegrasi berbasis web yang dapat membantu Desa
Adat dalam melakukan pendataan penduduk serta mutasi penduduk yang ada pada Desa Adat mengingat
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pendataan kependudukan pada Desa Adat di bali saat ini masih dilakukan secara konvensional. Sistem
informasi manajemen kependudukan desa adat yang dirancang dalam penelitian ini akan
mengintegrasikan data penduduk antar Desa Adat yang ada di Bali. Sistem yang dibangun dalam
penelitian ini kedepannya akan bermanfaat bagi Desa Adat di Bali dalam mempermudah manajemen serta
pelaporan data kependudukan adat (Krama) di Bali.

2. METODE

Pengembangan sistem pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan salah satu model dari
System Development Life Cycle (SDLC) yang merupakan siklus hidup pengembangan sistem yang memuat
tahapan proses pengembangan suatu sistem (Handayani & Setiawan, 2019; Pratama & Meilinda, 2018;
Senduk & Sitokdana, 2022). Model yang digunkan tersebut adalah Model Waterfall Model Waterfall
merupakan sebuah model pengembangan perangkat lunak secara terurut yang dimulai dengan tahapan
awal pengembangan hingga tahap pemeliharaan (Cahyo Nugroho, 2019; Gede Jayeng Gotama et al., 2019;

Nugraha, 2021). Alur pengembangan sistem dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Analisis Kebutuhan

Implementasi

1. Studi Literatur
2. Wawancara

1. Kerangka Kerja Laravel
2. Kerangka Kerja Bootstrap
3.JQuery

Pemeliharaan

1. Memperbaiki kesalahan yang
tidak ditemukan sebelumnya

Desain Sistem

Verifikasi/Pengujian

1. Gambaran Umum Sistem
2. Diagram Konteks
3. Data Flow Diagram

1. Pengujian Black Box
2. Post-Study System Usability
Questionnaire

Penelitian diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan dengan melakukan wawancara
secara langsung dengan Prajuru Banjar Adat dan/atau Prajuru Desa Adat serta Dinas Pemajuan
Masyarakat Adat Provinsi Bali. Selain itu analisis kebutuhan dilakukan dengan mencari studi literatur
melalui beberapa referensi dari buku dan artikel penelitian terkait. Analisis kebutuhan tersebut dilakukan
untuk mengetahui bagaimana proses manajemen data kependudukan pada Desa Adat di Bali serta untuk
mengetahui kendala manajemen data kependudukan dengan mekanisme yang masih konvensional. Tahap
kedua dilakukan analisis data hasil dari analisis kebutuhan pada tahap pertama yang digambarkan
kedalam beberapa bagan atau diagram, yakni gambaran umum sistem untuk mengetahui pengguna dari

sistem yang dapat dilihat pada Gambar 2, perancangan diagram konteks untuk menggambarkan proses
kerja, aliran data, serta ruang lingkup dari sistem yang akan dikembangkan (Bagir & Putro, 2018;

3. Rancangan Basis Data

Gambar 1. Alur Pengembangan Sistem

Mukhtar, 2019) yang dapat dilihat pada Gambar 3, perancangan data flow diagram yang digunakan
untuk menggambarkan aliran data yang terjadi pada sistem (Bagir & Putro, 2018; Mukhtar, 2019), dan
perancangan basis data yang digunakan untuk menyimpan kumpulan data yang terhubung satu sama lain
dengan logis pada sistem (Hardiansyah et al.,, 2020; Tri Amri Wijaya etal., 2021).

® p Response Response P
Request Request ‘
(=] - —

Database B Prajuru Banjar

Sistem Web Adat

Responsef Response
Request Request s P H
—_—

Response Response Request Request n -~

Krama
Web Web Prajuru Desa
SIM

Adat
Kependudukan B

Desa Adat

Gambar 2 Gambaran Umum Sistem
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rajuru Desa Laporan Kependudukan Data Mutasi Kependudukan Prajuru
Adat Banjar Adat

Gambar 3 Diagram Konteks

Tahap ketiga yakni implementasi, pada tahap implementasi dilakukan pengembangan sistem
berdasarkan desain yang telah dirancang kedalam bentuk kode program. Implementasi dilakukan dengan
menggunakan Kerangka Kerja Laravel, Kerangka Kerja Bootstrap dan JQuery. Kerangka Kerja Laravel
merupakan kerangka kerja bahasa pemrograman PHP yang menerapkan konsep Model View Controller
(MVC) dan bersifat open-source (Herdiansah et al, 2021; Soegoto, 2018). Kerangka Kerja Bootstrap
merupakan kerangka kerja front-end yang membantu pengembangan desain antarmuka dari sebuah situs
web agar menjadi responsif (Suprayogi & Rahmanesa, 2019; Utami & Apridiansyah, 2019). JQuery
merupakan sebuah pustaka bahasa pemrograman JavaScript yang bertujuan untuk menyederhanakan
interasi antara Document Object Model pada bahasa pemrograman HTML (Pertama, 2019; Yuliazmi &
Pratikto, 2018). Sistem yang telah dikembangkan sebelumnya perlu diuji terlebih dahulu untuk
mengetahui fungsionalitas sistem. Pengujian sistem pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Metode Pengujian Black Box dan Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ). Pengujian Black Box
merupakan pengujian yang berfokus pada fungsionalitas dari setiap fungsi pada perangkat lunak agar
berjalan sebagaimana mestinya (Ningrum et al., 2019; Wijaya & Astuti, 2021). Post-Study System Usability
Questionnaire (PSSUQ) merupakan sebuah metode pengujian yang digunakan untuk mengukur tingkat
kepuasan pengguna (Rahmah et al.,, 2021). PSSUQ terdiri dari 16 pertanyaan yang mewakili 4 subskala,
yaitu System Usefulness, Information Quality, Interface Quality, dan Overall (Suwandy & Marpaung, 2022).
Setiap pertanyaan pada PSSUQ memiliki nilai/bobot 1 s.d. 7, semakin kecil nilai yang didapat maka
semakin bagus hasil pengujiannya .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi manajemen kependudukan Desa Adat di Bali
berbasis web yang telah diujikan langsung kepada pengguna yang bersangkutan, yakni beberapa Prajuru
Banjar Adat dan/atau Prajuru Desa Adat serta Dinas Pemajuan Masyarakat Adat Provinsi Bali. Sistem ini
terdiri dari beberapa modul yang memudahkan Desa Adat dalam melakukan manajemen data
kependudukan. Modul tersebut diantaranya adalah Manajemen Master Data, Manajemen Autentikasi,
Manajemen Krama, Manajemen Cacah Krama, Manajemen Mutasi Penduduk, dan Laporan Krama Adat.
Antarmuka sistem dapat dilihat pada Gambar 4.

‘2% Krama Mipil

Kependudukan Uesa Adat | Krama MIpl

(o] ]

Gambar 4. Fitur Manajemen Krama Mipil
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Gambar 4 merupakan tampilan antarmuka dari Fitur Manajemen Krama Mipil. Fitur Manajemen
Krama Mipil digunakan untuk mengelola data Krama Mipil yang merupakan warga masyarakat Bali yang
beragama Hindu dan mipil atau tercatat sebagai anggota pada Desa Adat (Kantriani, 2018) yang telah
disesuaikan dengan keperluan Desa Adat. Fitur Manajemen Krama Tamiu dapat dilihat pada Gambar 5.

SIKRAMAT

% Krama Tamiu

Dl

Kependudukan Desa Adal # €rama Tama

Krama Tamu Banjar Adst Tambahan Kelod

oa
(o T: ]
oBe
oBe
oa
oa
os

it

Gambar 5. Fitur Manajemen Krama Tamiu

Gambar 5 merupakan tampilan antarmuka dari Fitur Manajemen Krama Tamiu. Fitur Manajemen
Krama Tamiu digunakan untuk mengelola data Krama Tamiu yang warga masyarakat Bali beragama
Hindu yang tidak mipil atau tidak tercatat sebagai anggota Desa Adat (Kantriani, 2018) yang telah
disesuaikan dengan keperluan Desa Adat. Fitur Manajemen Tamiu dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Fitur Manajemen Tamiu

Gambar 6 merupakan tampilan antarmuka dari Fitur Manajemen Tamiu. Fitur Manajemen Tamiu
digunakan untuk mengelola data Tamiu yang merupakan penduduk selain Krama Mipil dan Krama Tamiu
yang tinggal di Desa Adat untuk sementara waktu (Kantriani, 2018) yang telah disesuaikan dengan
keperluan Desa Adat. Fitur manajemen mutasi penduduk dapat dilihat pada Gambar 7.

SIkRAMAT

% Manajemen Kelahiran

ependudukan Desa Adat £ Manajnen Kelatire

Mansjemen Kelahiran Banjar Adst Tambahen Kelod

p—
Tidshan
o
a
o
a
a

Gambar 7. Fitur Manajemen Kelahiran
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Gambar 7 merupakan tampilan antarmuka dari Fitur Manajemen Data Kelahiran. Fitur
Manajemen Data Kelahiran digunakan untuk mengelola data kelahiran penduduk yang terjadi pada Desa
Adat. Fitur Manajemen Data Kematian dapat dilihat pada Gambar 8.

SKRAMAT = oo Adot Tamboban Keld | Desm Adt Tamboten

S El Manajemen Kematian

Kependuduikan Desa Adat / Manajsmen Kematian

Marsjemen Kermatian Banjar Adal Tembahan Kelod

o Mo Kematan ama Tanggel Kemstan seris Kearam Tempean Sums  Thdsken

Kellnan Adet

Gambar 8. Fitur Manajemen Kematian
Gambar 8 merupakan tampilan antarmuka dari Fitur Manajemen Data Kematian. Fitur
Manajemen Data Kematian digunakan untuk mengelola data kematian penduduk yang terjadi pada Desa
Adat. Fitur Manajemen Data Perkawinan dapat dilihat pada Gambar 9.

SucnamaT = Gt Adt Tambeban el | D At Tormbaen

¥ Manajemen Perkawinan
Kapendudukan Desa Adat / Porkaninzn
Msics Caia

Diata Perkawinan Banjar Adst Tambahan Kelod

CONOUMKN/IO  Campuran Koo [ [LEy oty 202

Keliten Adet Mencmethan 4 5 dan ot

Gambar 9. Fitur Manajemen Perkawinan

Gambar 9 merupakan tampilan antarmuka dari Fitur Manajemen Data Perkawinan. Fitur
Manajemen Data Perkawinan digunakan untuk mengelola data perkawinan yang terjadi pada Desa Adat
dengan menganut konsep Purusa dan Pradana. Fitur Manajemen Data Perceraian dapat dilihat pada
Gambar 10.

(] swomans = o At Tanbatan Koo | D Adt Tarin

f— % Manajemen Perceraian

Kependudukan Uesa Agat | 1erceralan

Masiss Dl

Diata Parceraian Banar Adat Tambahan Ksiod

Manalemen K7z

+  Tambah Perceraian

Gambar 10. Fitur Manajemen Perceraian
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Gambar 10 merupakan tampilan antarmuka dari Fitur Manajemen Data Perceraian. Fitur
Manajemen Data Perceraian digunakan untuk mengelola data perceraian yang terjadi pada Desa Adat
dengan menganut konsep Purusa dan Pradana. Fitur Manajemen Data Maperas (pengangkatan anak)
dapat dilihat pada Gambar 11.

L1 | swaaaar

fa— {4 Manajemen Maperas

Kependusiukan Desa Agat / Maperas

Diata Maperas Banjar Adat Tambahan Kelod

‘‘‘‘‘‘‘

Keihan Adst

Gambar 11. Fitur Manajemen Maperas

Gambar 11 merupakan tampilan antarmuka dari Fitur Manajemen Data Maperas (pengangkatan
anak). Fitur Manajemen Data Maperas digunakan untuk mengelola data pengangkatan anak yang terjadi
pada Desa Adat yang telah disesuaikan dengan adat Bali. Fitur Manajemen Laporan Krama Adat dapat
dilihat pada Gambar 12.

Gambar 12. Fitur Laporan Krama Adat

Gambar 12 merupakan tampilan antarmuka dari Fitur Manajemen Laporan Krama Adat. Fitur
Manajemen Laporan Krama Adat digunakan untuk menghasilkan summary laporan data kependudukan
yang ada pada Desa Adat, mulai dari Laporan Data Krama, Laporan Data Cacah Krama, dan Laporan Data
Mutasi Kependudukan. Setelah pengembangan sistem selesai dilakukan. Sistem sistem selanjutnya diuji
dengan menggunakan Metode Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ) versi 2 sehingga dapat
diketahui tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem ini. Pengujian melibatkan total 26 responden atau
peserta pengujian. Peserta pengujian terdiri dari 11 Prajuru Banjar Adat dan Prajuru Desa Adat, serta 15
peserta dari Mahasiswa Program Studi Teknologi Informasi, Fakultas Teknik, Universitas Udayana.
Pengujian dikelompokkan menjadi 4 subskala, yaitu System Usefulness (SysUse) yang mendapatkan nilai
2.33, Information Quality (InfoQual) mendapatkan nilai 2.13, Interface Quality (InterQual) mendapatkan
nilai 2.49, dan Overall Score (Overall) mendapatkan nilai 2.26.

Pembahasan

Hasil pengujian tersebut menunjukkan terdapat 3 subskala yang mendapat nilai lebih baik dari
rata-rata norma penilaian, yaitu System Usefulness (SysUse), Information Quality (InfoQual), serta Overall
Score (Overall) dan 1 subskala yang mendapatkan nilai yang sama dengan rata-rata norma penilaian, yaitu
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Interface Quality (InfoQual) (Suwandy & Marpaung, 2022). Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem
dapat dinyatakan mampu serta memenuhi untuk membantu Desa Adat di Bali dalam melakukan
pengelolaan data penduduk (Krama). Sistem yang telah dikembangkan dalam penelitian ini dibandingkan
dengan beberapa sistem terdahulu yang dirujuk dalam penelitian ini, agar diketahui perbedaan dari
sistem ini dengan sistem pada penelitian terdahulu. Sistem pembanding yang dimaksud adalah E-Banjar
Bali, SIM Kependudukan Dusun Tegal Kori Kaja, Ubung, SIM Kependudukan Desa Puput, Simpangkatis,
Bangka Tengah, dan SIM Kependudukan Desa Pelitaasih Berbasis Web (Ari Pinatih et al., 2014; Hayat et
al,, 2015; Sudipa & Lestari, 2019; Sujono, 2018). Fitur yang dibandingan dalam penelitian ini adalah fitur
yang dapat membantu Desa Adat di Bali dalam melakukan manajemen data penduduk. Terdapat 15
indikator yang digunakan untuk membandingkan sistem, yaitu Manajemen Master Data, Manajemen
Krama Mipil, Manajemen Krama Tamiu, Manajemen Tamiu, Manajemen Cacah Krama Mipil, Manajemen
Cacah Krama Tamiu, Manajemen Cacah Tamiu, Manajemen Keluarga Krama Adat, Manajemen Kelahiran,
Manajemen Kematian, Manajemen Perkawinan dengan Konsep Purusa dan Pradana, Manajemen
Perceraian dengan Konsep Purusa dan Pradana, Manajemen Maperas (Pengangkatan Anak dengan Adat
Bali), Laporan Data Kependudukan, dan Sistem Dapat Digunakan oleh Banyak Desa Adat di Bali. Hasil
perbandingan menunjukkan belum terdapat sistem pembanding yang memenuhi indikator untuk dapat
membantu manajemen kependudukan pada Desa Adat di Bali. Sistem Informasi Manajemen
Kependudukan Desa Adat dalam penelitian ini memiliki fitur yang memenuhi seluruh indikator dalam
pengelolaan data kependudukan Desa Adat dibandingkan keempat sistem pembanding (Ari Pinatih et al,,
2014; Hayat et al., 2015; Sudipa & Lestari, 2019; Sujono, 2018).

Fitur yang terdapat pada Sistem Informasi Manajemen Kependudukan Desa Adat disesuaikan
dengan kebutuhan yang ada pada Desa Adat. Sedangkan fitur pada sistem lain juga menyesuaikan dengan
kebutuhan pada instansi/desa dalam penelitian tersebut. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat
diketahui bahwa sistem informasi dapat membantu proses pengelolaan data penduduk serta laporan data
kependudukan khususnya pada Desa Adat di Bali yang pengelolaan data penduduknya saat ini masih
dilakukan secara konvensional (Ari Pinatih et al., 2014; Hayat et al., 2015; Sudipa & Lestari, 2019; Sujono,
2018). Sistem ini memberikan kemudahan dalam pengelolaan data penduduk (Krama) Desa Adat, mulai
dari Krama Mipil, Krama Tamiu, Tamiu, hingga mutasi yang meliputi kelahiran, kematian, perkawinan
yang menganut konsep Purusa dan Pradana hingga maperas (pengangkatan anak) sesuai dengan hukum
adat Bali. Sistem informasi manajemen data penduduk (Krama) pada Desa Adat di Bali dalam penelitian
ini telah diuji menggunakan Metode Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ) untuk dapat
mengetahui tingkat kepuasan pengguna yang berasal dari kalangan Prajuru Desa Adat serta mahasiswa
(Rahmah et al., 2021). Sesuai dengan hasil pengujian tersebut, sistem telah mendapatkan skor yang lebih
baik dari norma yang telah disediakan sehingga sistem disimpulkan dapat membantu Desa Adat di Bali
dalam mengelola data Krama Desa Adat. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang juga mengungkapkan bahwa sistem informasi dapat membantu segala proses administrasi
kependudukan pada Dusun Tegal Kori Kaja, Ubung (Sudipa & Lestari, 2019). Penerapan sistem informasi
dapat mempermudah pengelolaan dan pelaporan data penduduk serta administrasi kependudukan pada
Desa Puput, Kecamatan Simpangkatis (Sujono, 2018). Pengelolaan data kependudukan pada Banjar Adat
di Bali dapat dipermudah dengan menggunakan sistem informasi, yang seperti mengelola data keluarga
penduduk, hingga mutasi penduduk yang terjadi pada suatu Banjar di Bali (Ari Pinatih et al., 2014).
Pengujian sistem informasi dengan menggunakan metode PSSUQ dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kepuasan pengguna terhadap Web Otoritas Kompeten Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM) (Rahmah et al., 2021). Saat ini penelitian ini hanya terbatas pada
pengembangan sistem informasi berbasis web. Selanjutnya disarankan untuk dapat dikembangkan sistem
informasi dengan bisnis proses serupa dalam platform mobile app sehingga pengelolaan data
kependudukan pada Desa Adat di Bali dapat menjadi lebih fleksibel.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam pengembangan sistem informasi manajemen kependudukan
desa adat di Bali, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi dapat digunakan untuk membantu
digitalisasi manajemen kependudukan pada Desa Adat di Bali. Modul yang dikembangkan pada sistem
dalam penelitian ini dapat membantu manajemen data kependudukan pada Desa Adat yang meliputi
Manajemen Master Data, Manajemen Autentikasi, Manajemen Krama, Manajemen Mutasi Penduduk, dan
Manajemen Laporan Krama Adat. Sistem telah diuji dengan menggunakan Metode Pengujian Black Box
untuk menguji fungsionalitas pada setiap fitur yang ada dan Metode Post-Study System Usability
Questionnaire yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dan kenyamanan pengguna.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan sistem informasi yang dikembangkan dalam penelitian
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ini mampu membantu Desa Adat di Bali dalam mengelola data kependudukan sesuai dengan adat dan
budaya Bali.
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